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Abstract

Intention is seen as important in showing the existence of entrepreneurial
behavior. Antecedents of intent consists of three variables: attitude, subjective
norm and perceived behavior control with education as a moderating variable.
The object of this study in Surakarta (Kampung Batik Kauman and Laweyan),
Sragen (Village Pilang) and Karanganyar (Girilayu village) with the number of
respondents is 120 crafters. Data analysis using SEM with a method PLS (Partial
Least Square). The results showed that a). Attitude has a positive effect on
Intention Entrepreneurial Behaviour, b). Subejctive Norm has a positive effect on
Intention Entrepreneurial Behaviour, c). Perceived Behavior Control positive
effect on Entrepreneurial Intentions Behaviour, d). Entrepreneurial Behaviour
Intentions are negatif influence on Entrepreneur Behaviour, €). Attitude has no
effect on Entrepreneurial Behavior Intention moderated by Education, f).
Subjective Norm has no effect on Entrepreneurial Behavior Intention to be
moderated by the Education, g). Perceived Behavior Control has no effect on
Entrepreneurial Intentions to Behaviour moderated by Education.

Key words : Theory of Planned Behaviour, Intention Entrepreneurial Behaviour,
Entrepreneurial Behaviour

PENDAHULUAN niat dipandang terbukti menjadi
Entrepreneur adalah orang yang  prediktor dari perilaku kewirausahaan

memulai suatu usaha (Engle, 2008).
Entrepreneur bukanlah hanya sebuah
profesi atau pekerjaan, tetapi perilaku
hidup yang membutuhkan disiplin

yang ketat dan bisa  sangat
menegangkan (Baron, 1998).
Penelitian ini bermula dari masih

sangat minimnya niat seseorang untuk
berwirausaha, sementara itu untuk
menumbuhkan budaya berwirausaha
salah satu yang dilakukan adalah

menumbuhkan niat untuk
berwirausaha (intentions
entrepreneurial behaviour). Faktor

EKOMAKS VOLUME 4 NO. 2 SEPTEMBER 2015

(Katz, 1998; Reynold, 1995; Krueger
et al., 2000). Niat adalah motivasi
seseorang, kemauan untuk
mengerahkan usaha dan berusaha
keras untuk memberlakukan perilaku
(Ajzen, 1991). Setiap kali seseorang
membentuk niat berdasarkan sikap
pribadi  mereka dan  kemudian
menerjemahkan niat ke dalam suatu
tindakan maka mereka terlibat dalam
perilaku yang direncanakan.
Sementara itu niat diyakini
memunculkan adanya perilaku yang
sesungguhnya, dalam konteks
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kewirausahaan ~ menjadi  menarik
karena menimbulkan adanya aksi
nyata dalam  bentuk tindakan
berwirausaha (Linan, et al.,2005).

Niat  tidaklah  muncul  dengan
sendirinya, terdapat adanya anteseden
dari niat tersebut diantaranya adalah
attitude, subjective norm, perceived
behaviour control. Dasar teori yang
mendasari penelitian ini adalah Theory
of Planned Behaviour (TPB) yang
merupakan pengembangan lebih lanjut
dari Theory of Reasoned Action (TRA)
yang dikembangkn oleh Ajzen (1988).
Cruz et al., (2009) juga menyatakan
bahwa dalam Theory of Planned
Behavior, niat untuk berwirausaha dan
keputusan untuk melakukan operasi
bisnis  tergantung  pada  sikap
kewirausahaan (attitude), kemudian
bagaimana merasakan tekanan sosial

berpengaruh terhadap perilaku
kewirausahaan (subjective norm) dan
bagaimana  persepsi  mengontrol

perilaku (perceived behavior control).
Do Paco et al,(2011) melakukan
penelitian yang sama terhadap
mahasiswa dan menunjukan bahwa
attitude, subjective norm, perceived
behaviour berpengaruh positif pada
niat berwirausaha.

Ajzen dan Fishbein (1975)
mendefinisikan attitude (sikap)
merupakan jumlah afeksi (perasaan)

yang dirasakan seseorang untuk
menerima ataupun menolak suatu
obyek atau perilaku dan diukur
dengana  suatu  prosedur  yang

menempatkan individual pada skala
evaluatif misalkan saja baik atau jelek,
setuju atau menolak. Norma subyektif
(subjective norm) vyaitu persepsi atau
pandangan seseorang terhadap
kepercayaan orang lain bisa keluarga,
teman, rekan kerja ataupun masyarakat
yang akan mempengaruhi minat untuk
melakukan atau tidak melakukan
perilaku yang sedang dipertimbangkan
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(Ajzen, 1988). Norma
(subjective  norm) ini
penentu kedua dari
diasumsikan sebagai suatu fungsi
kepercayaan (belief). Perceived
behavioral control (kontrol perilaku
persepsian) adalah kemudahan atau
kesulitan persepsian untuk melakukan
perilaku (Ajzen, 1991). Jadi Perceived
behavioral control (kontrol perilaku
persepsian) ini menjelaskan mengenai
pengalaman masa lalu dan juga
bagaimana mengantisipasinya dalam
menghadapi halangan-halangan yang
ada, yang artinya semakin menarik
sikap dan juga norma subjektif
terhadap suatu perilaku maka akan
semakin  besar  kontrol  perilaku
persepsian  (perceived  behavioral
control) dan semakin kuat minat
seseorang untuk melakukan perilaku

subyektif
merupakan
minat yang

yang sedang dipertimbangkan
(Jogiyanto, 2007). Behavioral
Intention  (niat  perilaku) adalah

keinginan untuk melakukan perilaku
dan niat belum berupa perilaku
sementara itu perilaku (behavior)
adalah tindakan atau kegiatan yang
nyata yang dilakukan. Shapero (1975)

mengusulkan bahwa niat
kewirausahaan berasal dari persepsi
kelayakan, keinginan dan

kecenderungan untuk bertindak atas
peluang.

Penelitian ini menggunakan education
sebagai variabel moderating. Beberapa
penelitian-penelitian terdahulu menun-
jukkan bahwa faktor-faktor demografis
seperti gender, umur, pendidikan dan
pengalaman bekerja seseorang
berpengaruh terhadap keinginannya
untuk menjadi seorang wirausaha
(Mazzarol et al., 1999; Tkachev dan
Kolvereid, 1999). Penelitian ini
mereplikasi penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Krueger
and Carsrud (1993), Linan (2004),
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Ajzen (1991), Armitage and Conner
(2001) serta Wijaya (2008) dan
mengembangkan model penelitian
yang diusulkan oleh Ertuna (2011),
Robinson and Sexton (1994) serta
M.G. Morris et al., (2005), Venkatesh
et al., (2000) untuk menguji peran
education sebagai variabel moderating
untuk attitude, subjective norm,
perceived behaviour control pada niat
berwirausaha. Ertuna (2011)
menyebutkan: Pendidikan tinggi akan
mendorong seseorang untuk
berwirausaha dan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
olenh Robinson and Sexton (1994).
Namun Petermman dan Kennedy
(2003) menyebutkan bahwa
pendidikan tinggi tidak mendorong
seseorang untuk menjadi wirausaha.

Penelitian ini dilakukan pada perajin
batik yang berada di Kabupaten
Sragen (Desa Pilang), Kota Surakarta
(Kampung Batik Laweyan dan
Kauman) dan Kabupaten Karanganyar
(Desa Girilayu). Hal ini disebabkan
karena  ketiga  daerah  tersebut
mempunyai potensi akan batik dan
merupakan salah satu bentuk sikap
kemandirian  dari  masyarakatnya.
Batik Indonesia, sebagai keseluruhan
teknik, teknologi, serta pengembangan
motif dan budaya yang terkait oleh
UNESCO telah ditetapkan sebagai
Warisan Kemanusiaan untuk Budaya
Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces
of the Oral and Intangibel Heritage of
Humanity).

KAJIAN PUSTAKA

Sikap dikatakan sebagai suatu respons
evaluatif (Ajzen, 2008). Sementara itu
respon hanya akan timbul apabila
individu dihadapkan kepada suatu
stimulus yang menghendaki adanya
reaksi individual. Bentuk reaksi yang
dinyatakan sebagai sikap bisa timbul
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bila didasari oleh proses evaluasi
dalam diri individu yang memberi
kesimpulan terhadap stimulus dalam
bentuk nilai baik atau buruk, positif
atau negatif, menyenangkan ataupun
tidak menyenangkan, yang kemudian
mengkristal sebagai potensi reaksi
terhadap  objek  sikap.  Sikap
berwirausaha mengacu pada respons
individu  terhadap risiko  dalam
berbisnis dan berani menghadapi
rintangan dalam dunia usaha dan
mampu mentoleransi risiko (Zhao et
al., 2005; Seagel et al, 2005).

Sarwoko (2011) membuktikan bahwa
sikap berpengaruh positif terhadap niat
untuk berwirausaha. Sementara itu
Guido et al., (2011) menemukaan
bahwa attitude, subjective norm,
perceived behaviour control terhadap
intentions entrepreneurial behaviour.
H;: Attitude (sikap) berpengaruh
positif pada Intention Entrepreneurial
Behaviour. Norma subjektif
merupakan fungsi dari harapan yang
dipersepsikan individu saat satu atau
lebih orang di sekitarnya (misalnya,
saudara, teman sejawat) menyetujui
perilaku tertentu dan memotivasi
individu tersebut untuk mematuhi
mereka (Ajzen, 1991). Hasil penelitian
Tkachev dan  Kolvereid (1999)
menunjukan bahwa norma subjektif
berpengaruh  pada niat  untuk
berwirausaha. H, : Subjective Norm
(norma subyektif) berpengaruh positif
pada Intentions  Entrepreneurial
Behaviour. Kontrol perilaku yang
dipersepsikan mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung
(melalui  niat) terhadap perilaku
(Ajzen, 2005). Pengaruh langsung
dapat terjadi jika terdapat actual
control di luar kehendak individu
sehingga  memengaruhi  perilaku.
Semakin positif sikap terhadap
perilaku dan norma subjektif, semakin
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besar kontrol yang dipersepsikan
seseorang, sehingga semakin kuat niat
seseorang untuk memunculkan
perilaku tertentu. PBC ini tidak hanya
memandang  bagaimana  perasaan
seorang individu untuk  mampu
berwirausaha tetapi juga persepsi
tentang pengendalian perilaku (Linan,
2009). Guido et al, (2011)
menemukaan bahwa adanya
keterkaitan antara attitude, subjective
norm, perceived behaviour control
terhadap intentions entrepreneurial
behaviour.  Sehingga hipotesisny
adalah sebagai berikut ini :  Hgs :
Perceived Behaviour Control (persepsi
kontrol perilaku) berpengaruh positif
pada Intentions  Entrepreneurial
Behaviour. Intensi adalah
kesungguhan niat seseorang untuk
melakukan perbuatan atau
memunculkan suatu perilaku tertentu
(Ajzen, 2001). Hasil penelitian
Kolvereid (1996); Tkachev dan
Kolvereid (1999); Schwarz et al
(2009) menunjukkan adanya hubungan
yang positif antara niat untuk
berwirausaha dengan perilaku. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fayolle
et al., (2006) menunjukan bahwa niat
untuk  berwirausaha  mempunyai
pengaruh yang positif pada perilaku
berwirausaha Hs:  Intentions
Entrepreneurial Behaviour (niat untuk
berwirausaha) berpengaruh  positif
pada Entrepreneur Behaviour.

Seorang individu yang memandang
positif  berwirausaha maka akan
memunculkan niat untuk
berwirausaha, tetapi dalam penelitian
ini  dimunculkan adanya variable
Education sebagai variabel moderating
karena untuk memperjelas hubungan
dikeduanya, seseorang individu
dengan level pendidikan yang berbeda
tentunya akan memandang wirausaha

EKOMAKS VOLUME 4 NO. 2 SEPTEMBER 2015

sebagai hal yang berbeda. Seperti
halnya Subjective Norm atau Norma
Subjektif, dengan adanya pendidikan
tentunya akan berpengaruh pada
bagaimana cara pandang seseorang
dalam menyikapi pengaruh lingkungan
sekitar. Sama seperti kedua variabel
sebelumnya, PBC yang merupakan
kontrol dari perilaku diperjelas dengan
adanya Education. Semakin tinggi
seseorang level pendidikannya maka
kontrol perilaku untuk berwirausaha

akan semakin tinggi hal ini
dikarenakan  pendidikan  memiliki
fungsi menambah dan
mengembangkan pengetahuan dan

juga ketrampilan (Wu dan Wu, 2008).
Sleuwaegen (2000) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
seseorang dengan pendidikan yang
rendah keinginan untuk berwirausaha
sangat rendah dan  merasakan
ketidakmampuan dalam berwirausaha
karena minimnya ketrampilan yang
dimiliki, sedangkan seseorang dengan
pendidikan yang tinggi mendorong
seseorang untuk berwirausaha karena
memiliki pemikiran yang kreatif dan
merasa mampu dalam menjalankan
bisnis. Sementara itu pendapat yang
berbeda dari penelitian Petermman dan
Kennedy (2003) menyebutkan bahwa
pendidikan formal tidak mendorong
seseorang untuk menjadi wirausaha
hal ini dikarenakan mereka disiapkan
untuk bekerja di perusahaan dan
pendidikan formal membatasi
kreativitas dan inovasi seseorang.
Berdasarkan uraian yang ada diatas,
hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Hs, : pengaruh sikap
(attitude) pada niat dimoderasi oleh
Education, Hsp pengaruh norma
subjektif (subjective norm) pada niat
dimoderasi oleh Education, Hsc

pengaruh perceived behaviour control
pada niat dimoderasi oleh Education.
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Gambar 1.1
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METODE PENELITIAN

Populasi merupakan jumlah
keseluruhan elemen yang akan diteliti
(Cooper dan  Schindler,  2006).
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua perajin batik di Kampung Batik
Laweyan dan Kauman (Kota
Surakrta), Desa Pilang (Kabupaten
Sragen) dan Desa Girilayu (Kabupaten
Karanganyar). Sampel adalah
himpunan bagian (subset) dari suatu
unit populasi (Kuncoro, 2009). Perajin
batik di Kampung Batik Laweyan dan
Kauman (Kota Surakarta), Desa Pilang
(Kabupaten Sragen) dan Desa Girilayu
(Kabupaten Karanganyar)  yang
berjumlah 120 perajin adalah sampel
dalam penelitian ini. Prosedur dalam
pemilihan ~ sampel adalah  non
probability sampling, karena
probabilitas setiap elemen populasi
untuk terpilih menjadi sampel tidak
diketahui (Cooper dan Schindler,
2006). Sampel ditentukan dengan
Convenience Sampling, yaitu memilih
sampel bebas sekehendak periset.
(Kuncoro,2009). Jadi metode
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
cara memberikan kuesioner kepada
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Intentions
Entrepreneurial

Behaviour

Entrepreneurial
Behaviour

para perajin batik yang mudah ditemui
dan sesuai dengan sumber data.

Teknik analisis yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah SEM
(Structural Equation Modeling) yaitu
suatu teknik statistika yang digunakan
untuk menguji dan juga mengistimasi
hubungan kausal dengan
mengintegrsikan analisis faktor dan
juga analisis jalur (Jogiyanto, 2008).
Untuk aplikasi  perangkat lunak
statistika yang digunakan adalah PLS (
Partial Least Square ) vyaitu teknik
statistika multivariate yang melakukan

pembandingan antara variabel
dependen berganda dan variabel
independen  berganda  (Jogiyanto,
2011).

Prosedur estimasi SEM yang paling
umum adalah maximum likelihood
estimation (MLE) dengan ukuran
sampel adalah 100 sampai dengan 200
sampel (Efferin, 2008). Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 120
responden  untuk  mengantisipasi
adanya kuesioner yang tidak kembali,
rusak maupun tidak memenuhi
standar. Obyek penelitian adalah
perajin batik di Kota Surakarta
(Kampung Batik Laweyan dan

ANALISIS ANTESEDEN...46



Kauman), Kabupaten Karanganyar
(Desa Girilayu) dan Kabupaten Sragen
(Desa Pilang). Untuk lokasi penelitian
adalah Kota Surakarta (Kampung
Batik Laweyan dan  Kauman),
Kabupaten Karanganyar (Desa
Girilayu) dan Kabupaten Sragen (Desa
Pilang).

Definisi Operasional dan pengukuran
variabel

Dalam penelitian ini terdapat 3
variabel  yaitu variabel  exogen
(independen), variabel endogen

(dependen) dan variabel moderating.
Variabel exogen (independen) terdiri
dari Attitude, Subjective Norm dan

Perceived Behaviour Control
sementara variabel endogen
(dependen) terdiri atas Intentions

Entrepreneurial Behaviour  dan
Entrepreneurial Behaviour dan
moderating variabel adalah education
(pendidikan). Attitude didefinisikan
sebagai jumlah dari afeksi (perasaan)
baik itu perasaan yang positif atau
negatif yang dirasakan seseorang
untuk menerima atau menolak perilaku
berwirusaha. Seseorang yang
mempunyai  sikap  positif  dalam
memulai usaha atau berwirusaha maka
akan semakin positif terhadap kegiatan
berwirusaha  maupun  sebaliknya
(Ajzen, 2001). Sikap berwirusaha
diukur dengan menggunakan 5 item
pertanyaan yang dikembangkan oleh
Linan, F dan Chen, Y.W (2009).
Subjective Norm mengukur tekanan
sosial yang  dirasakan untuk
melakukan  atau  tidak  perilaku
berwirausaha dimana secara khusus
mengacu pada persepsi bagaimana
orang di sekitar memberikan pengaruh
untuk menjadi pengusaha atau tidak
(Ajzen, 2001). Jadi  mengukur
bagaimana pandangan atau persepsi
orang lain mengenai berwirausaha
yang akan dapat mempengaruhi minat.
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Subjective  Norm  diukur dengan
keterlibatan atau peran lingkungan
sekitar dalam memberikan dorongan
untuk berwirusaha dan pengukuran
instrument ini dikembangkan oleh
Linan, F dan Chen, Y.W (2009) yang
terdiri dari 3 item pertanyaan. Kontrol
perilaku yang dirasakan mengacu pada
sejauh mana individu merasa mampu
untuk melakukan kegiatan
berwirausaha atau sebagai persepsi
kemudahan atau kesulitan yang akan
dihapadapi ketika menjadi seorang
pengusaha (Linan, 2009). Hal ini
didasarkan pada bagaimana seorang
individu dan pengalaman yang
dimiliki  mampu untuk  menilai
hambatan atau kendala yang dihadapi
untuk melakukan kegiatan
berwirusaha. PBC diukur dengan
menggunakan 6 item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Linan, F dan
Chen, Y.W, (2009).

Intention Entrepreneurial Behaviour
adalah keinginan seseorang dalam
berwirusaha. Niat ditentukan oleh
sejauh mana individu memiliki sikap
positif pada perilaku berwirusaha
artinya jika individu memiliki sikap
yang positif dalam berwirausaha maka
akan muncul niat dalam berwirausaha.
Pengukuran instrument ini diukur
dengan  menggunakan 6  item
pertanyaan yang dikembangkan oleh
Linan, F dan Chen, Y.W, (2009).
Perilaku berwirausaha adalah tindakan
nyata dalam bentuk berwirausaha yang
dilakukan  oleh  seseorang atau
individu. Terjadinya perilaku ini
dikarenakan adanya minat dalam
berwirausaha. Tindakan yang tampak
atau pernyataan lisan  mengenai
perilaku (terobservasi) dalam bidang
kewirausahaan adalah keputusan untuk
berwirausaha (Wijaya, 2008).
Pengukuran instrument ini
menggunakan Ajzen (2008) dengan 3
item  pertanyaan. Penelitian ini
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menggunakan Education (Pendidikan)
sebagai variabel pemoderasi. Menurut
penelitian (Ertuna, 2011) : Pendidikan
tinggi mendorong seseorang untuk
berwirausaha dan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Robinson and Sexton (1994).
Tetapi terdapat pendapat yang berbeda
seperti  yang dikemukakan oleh
Petermman dan Kennedy (2003) yang
justru menyatakan sebaliknya, artinya
semakin tinggi pendidikan seseorang
keinginan untuk berwirausaha akan
semakin rendah. Pengukuran
instrument ini menggunakan Baker et
al.,(2007) dengan 5 pilihan level
pendidikan  seseorang,  seseorang
dengan level pendidikan Perguruan
Tinggi mempunyai nilai 5, SMA
mempunyai nilai 4, SMP bernilai 3,
SD bernilai 2 dan tidak tamat SD
bernilai 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat adanya 2 uji validitas yaitu
validitas konvergen dan diskriminan.
Uji validitas konvergen dalam PLS
dengan indikator reflektif dinilai
berdasarkan loading faktor (korelasi
antara skor item atau skor komponen

dengan skor konstruk) indikator-
indikator yang mengukur konstruk
tersebut. Rule of thumb yang

digunakan untuk validitas konvergen
dalam penelitian ini adalah adalah
outer loading > 0,7 dan average
variance extracted (AVE) > 0,05
(Chin, 1995). Sementara itu untuk
validitas  diskriminan  berhubungan
Uji reliabilitas dalam PLS bertujuan
untuk mengukur konsistensi internal
alat ukur. Reliabilitas mennunujukkan
akurai, konsistensi dan ketepatan suatu

alat ukur dalam melakukan
pengukuran  (Hartono,2008).  Uji
reliabilitas  dalam PLS  dapat
menggunakan dua metode yaitu
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dengn prinsip bahwa pengukuran suatu
konstruk harusnya tidak berkorelasi
tinggi. Uji validitas diskriminan dinilai
berdasarkan cross loding pengukuran
dengan konstruknya dengn nilai cross
loading harus lebih besar dari 0,7

dalam suatu variabel (Jogiyanto,
2011).
Tabel 1.1
Pengujian Validitas Konvergen dan
Diskriminan
Variabel Loading AVE Cross
Loading

ED 1.0000 1.000000 | 1.0021

U

¢T ATTL 0.862800 | ©0-803206 [ 0.8647
ATT2 0.262400 0.2625
ATT3 0.882700 0.8844
ATT4 0.930800 0.9324
ATTS 0.085700 0.8057

SN [ SN1 0.794600 | 0.692707 | 0.7965
SN2 0.820000 0.8224
SN3 0.877900 0.8812

PBC | PBC1 0.698000 | 0.718499 | 0.6979
PBC2 0.832500 0.8324
PBC3 0.840800 0.8413
PBC4 0.857900 0.8583
PBC5 0.834700 0.8350
PBC6 0.847200 0.8471

El | EN 0.873800 | 0.834147 | 0.8737
EI2 0.888700 0.8886
EI3 0.932500 0.9316
El4 0.639100 0.6392
EI5 0.501700 0.5017
El6 0.863000 0.8622

EB | EB1 0.873200 | 0.749299 | 0.8731
EB2 0.696300 0.6963
EB3 0.798600 0.7994

Sumber: data primer diolah, 2013

Cronbach Alpha dan Composite
Reliability.
Rule of thumb nilai alpha atau

composite reliability harus lebih besar
dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih
dapat diterima (Hair et.el., 2008).
Namun, validitas konstruk telah
tepenuhi, karena konstruk yang valid
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adalah  konstruk  yang reliabel,
sebaliknya konstruk yang reliabel
belim tentu valid (Cooper et.al., 2006).
Untuk nilai Cronbach’s alpha harus >

0,6. Berikut ini adalah hasil pengujian
reliabilitas konstruk pada masing-
masing variabel dengan menggunakan
bantuan program V-PLS:

Tabel 1.2
Hasil Pengujuan Reliabilitas Konstruk

Composite Reliability CronbachAlph
No Konstruk a Kesimpulan
EDUC 1.000000 0.000000 Reliabel
1
ATT 0.783080 0.653469 Reliabel
2.
SN 0.870355 0.780016 Reliabel
3.
PBC 0.924765 0.900048 Reliabel
4,
El 0.910428 0.878682 Reliabel
5.
Sumber: data primer diolah, 2013
Tabel 1.3
Koefisisen Jalur pada Pengujian Model Struktural
Entire Mean
Sample of Standard T-Statistic
. error
estimate Subsamples
EDUC->EI 0.1660 0.1746 0.0757 2.1931
ATT->EI 0.1830 0.1869 0.0671 2.7271
SN->EI 0.1680 0.1844 0.0790 2.1268
PBC->EIl 0.4460 0.4246 0.0838 5.3251
ATT*EDUC->EI -0.1080 -0.1033 0.0640 -1.6868
SN*EDUC->EI 0.0410 0.0750 0.0579 0.7080
PBC*EDUC->EI -0.1030 -0.1225 0.0719 433 | Memb
uktika

Berdasarkan table 1.3 terlihat bahwa
education tidak mempengaruhi
attitude,  subjective  norm  atau
perceived behaviour control.
Pembahasan

H; . Attitude (sikap) berpengaruh
positif pada Intention Entrepreneurial
Behaviour .Hasil temuan pertama
dalam penelitian ini menunjukkan

Attitude berpengaruh pada Intentions
Entrepreneurial  Behaviour.  Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Sarwoko (2011)
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n bahwa sikap berpengaruh positif
terhadap niat untuk berwirausaha.
Sementara itu Guido et al., (2011)
menemukaan bahwa attitude,
subjective norm, perceived behaviour
control terhadap intentions
entrepreneurial  behaviour.  Sikap
berwirausaha mengacu pada respons
individu terhadap risiko dalam
berbisnis dan berani menghadapi
rintangan dalam dunia usaha dan
mampu mentoleransi risiko (Zhao et
al., 2005; Seagel et al, 2005) H, :
Subjective  Norm (norma subyektif)
berpengaruh positif pada Intentions

ANALISIS ANTESEDEN...49



Entrepreneurial  Behaviour.  Hasil
temuan kedua dalam penelitian ini
menunjukkan Subjective Norm
berpengaruh pada El. Hasil penelitian
ini konsisten dengan hasil penelitian
Tkachev dan  Kolvereid (1999)
menunjukkan bahwa norma subjektif
berpengaruh  pada  niat  untuk
berwirausaha.

Hs: Perceived Behaviour Control
(persepsi kontrol perilaku)
berpengaruh positif pada Intentions
Entrepreneurial ~ Behaviour.  Hasil
temuan ketiga dalam penelitian ini
menunjukkan Perceived Behaviour
Control berpengaruh positif terhadap
Intentions Entrepreneurial Behaviour.
Hasil penelitian ini mendukung hail
penelitian Guido et al., (2011)
menemukaan bahwa adanya
keterkaitan antara attitude, subjective
norm, perceived behaviour control

terhadap intentions entrepreneurial
behavior. Kontrol perilaku yang
dipersepsikan mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung
(melalui  niat) terhadap perilaku
(Ajzen, 2005). Pengaruh langsung
dapat terjadi jika terdapat actual
control di luar kehendak individu
sehingga  memengaruhi  perilaku.
Semakin  positif  sikap  terhadap

perilaku dan norma subjektif, semakin
besar kontrol yang dipersepsikan
seseorang, sehingga semakin kuat niat
seseorang untuk memunculkan
perilaku tertentu. Hjs: Intentions
Entrepreneurial Behaviour (niat untuk
berwirausaha) berpengaruh  positif
pada Entrepreneur Behaviour. Hasil
temuan kelima dalam penelitian ini
menunjukkan Intentions
Entrepreneurial ~ Behaviour  tidak

berpengaruh terhadap Entrepreneur
Behaviour secara signifikan. Hasil
penelitian  ini tidak  mendukung

penelitian Kolvereid (1996); Tkachev
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dan Kolvereid (1999); Schwarz et al
(2009) menunjukkan adanya hubungan
yang positif antara niat untuk
berwirausaha dengan perilaku dan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fayolle et al., (2006) menunjukan
bahwa niat untuk berwirausaha
mempunyai pengaruh yang positif
pada perilaku berwirausaha. Hs,

Pengaruh sikap (attitude) pada niat
dimoderasi  oleh  Education.Hasil
temuan penelitian ini  menunjukkan
Attitude tidak berpengaruh terhadap EI
dengan dimoderasi oleh Education
secara signifikan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan
Petermman dan Kennedy (2003)
menyebutkan ~ bahwa  pendidikan
formal tidak mendorong seseorang
untuk menjadi wirausaha hal ini
dikarenakan mereka disiapkan untuk
bekerja di perusahaan dan pendidikan
formal membatasi kreativitas dan
inovasi seseorang. Hsp, @ Pengaruh
norma subjektif (subjective norm)
pada niat dimoderasi oleh Education.
Hasil penelitan ini  menunjukkan
Subjective  Norm tidak berpengaruh
terhadap El dengan dimoderasi oleh
Education secara signifikan. Hasil
penelitian ini tidak mendukung dengan
hasil penelitian Mazzarol et al., 1999;
Tkachev dan Kolvereid, 1999, yang
menunjukkan  bahwa  faktor-faktor
demografis seperti gender, umur,
pendidikan dan pengalaman bekerja
seseorang  berpengaruh  terhadap
keinginannya untuk menjadi seorang
wirausaha. Hs. : Pengaruh perceived
behaviour control pada  niat
dimoderasi olen Education. Hasil
temuan dalam penelitian ini
menunjukkan perceived behaviour
control tidak berpengaruh terhadap
Intentions Entrepreneurial Behaviour
dengan dimoderasi oleh Education
secara signifikan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian
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Wu dan Wu (2008), menemukan
bahwa semakin tinggi seseorang level
pendidikannya maka kontrol perilaku
untuk berwirausaha akan semakin
tinggi hal ini dikarenakan pendidikan
memiliki ~ fungsi menambah dan
mengembangkan pengetahuan dan
juga ketrampilan.

IMPLIKASI TEORITIS

Penelitian ini dapat menjadi salah satu
referensi  untuk  mengembangkan
penelitian lebih lanjut yang terkait
dengan mekanisme yang menjelaskan
attitude, subjective norm, perceived
behaviour control terhadap intentions
entrepreneurial behaviour dan
entrepreneurial ~ behaviour  dalam
berwirausaha.

Implikasi praktis Hasil Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi salah satu
masukan bagi Pemerintah daerah
tentang pentingnya kewirausahaan dan
faktor-faktor pendukungnya misalkan

saja  pelatihan dan  pendidikan
kewirausahaan sehingga bisa
menumbuhkan semangat untuk

berwirausaha.
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